ABSTRAK
NURAENI.	“Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Siswa Kelas X1 MA DDI Alliritengae Kabupaten Maros.” Tesis dibimbing oleh Muhammad Saleh dan Azis.
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) peningkatan perencanaan pembelajaran menulis karangan argumentasi melalui model pembelajaran berbasis masalah(problem based learning)  siswa kelas X1 DDI AlliritengaeKabupaten Maros; 2) pelaksanaan pembelajaran menulis karangan argumentasi melalui model pembelajaran berbasis masalah(problem based learning)  siswa kelas X1 DDI AlliritengaeKabupaten Maros; 3) peningkatan hasil pembelajaran menulis  karangan argumentasi melalui model pembelajaran berbasis masalah(problem based learning)  siswa kelas X1 DDI AlliritengaeKabupaten Maros.
	Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Adapun sumber data penelitian adalah 1 guru bahasa Indonesia kelas X dan siswa kelas X1dengan jumlah siswa 31, terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. Teknik pegumpulan data yang dilakukan adalah observasi aktivitas guru dan siswa serta tugas menulis karangan argumentasi. Data perencanaan dan pelaksanaan dianalisis secara deskriptif kualitatif, sedangkan data hasil menulis karangan argumentasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan terhadap: 1) perencanaan kegiatan pembelajaran memenuhi standar untuk digunakan, langkah-langkah pembelajaran problem based learning dalam rancangan kegiatan telah terakumulasi dengan sangat baik. 2) aktivitas guru dan siswa pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada aktivitas gurusiklus I dengan kategori baik dan siklus II dengan kategori sangat baik sedangkan aktivitas siswa dari setiap pertemuan siklus I dan siklus II mengalami peningkatan persentase. 3) Hasil pembelajaran menulis karangan argumentasi melalui model pembelajaran problem based learning mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan pada  siklus I nilai rerata siswa 77,15 dengan kategori (B) yaitu sebanyak 1 (3%)siswamemeroleh nilai pada kategori sangat baik, sebanyak 18 (58%) siswamemeroleh nilai pada kategori baik, sebanyak 12 (39%) siswamemeroleh nilai pada kategori cukup dan tidak ada (0%) siswa memeroleh nilai pada kategori kurang.Pada siklus II  perolehan nilai rerata  87 dengan kategori (A) yaitu sebanyak 18 (58%) siswamemeroleh nilai pada kategori sangat baik, sebanyak 13 (42%) siswamemeroleh nilai pada kategori baik, tidak ada (0%) siswamemeroleh nilai pada kategori cukup dan kurang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai rerata siswa pada siklus II telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75.
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ABSTRACT

NURAENL 2015. Improvement of Argumentative Essays Writing Skill through
Problem-based Learning Model of Grade X; Students at MA DDI Alliritenngae in
Maros District (supervised by Muhammad Saleh and Azis).

The study aims at describing 1) the improvement of lesson plan in
argumentative essays writing through problem-based learning of grade X; students at
DDI Alliritenngae in Maros district, 2) the implementation of argumentative essays
writing through problem-based learning of grade X, students at DDI Alliritenngae in
Maros district, and 3) the improvement of leaming result of lesson plan in
argumentative essays writing through problem-based learning of grade X; students at
DDI Alliritenngae in Maros district.

The study is a cfassroom action research. The data sources of the study are
Bahasa Indonesia teachers of grade X and 31grade X; students consist of 9 male
students and 22 female students. Data is collected by employing observation on
teachers activities and argumentative essays writing task of the students. Data on the
planning and implementation are analyzed in descriptive qualitative; whereas, data of
learning result is analyzed in descriptive quantitative.

The results of the study reveal that there is improvement on 1) the planning of
learning activities has met the standard to be used, the problem-based learning steps
has accumulated well; 2) teacher and students’ activities has improved in each
meeting, proved by teacher’s activity in cycle I which is in good category and very
good in cycle II; whereas, students’ activities in cycle I and cycle II have improved in
percentage; 3) the learning result of argumentative essays writing through problem-
based learning model has improved, proved by the students’” mean score 77.15 which
is in B category, that 1 (3%) student is in very good category, 18 (58%) students are in
good category, 12 (39%) students are in fair category, and no (0%) student is in low
category. In cycle I, the mean score is 87 with A category, that 18 (58%) students are
in very good category, 13 (42%) students are in good category, and no (0%) student is
in fair and low category. Thus, the conclusion is the mean score of students in cycle II
has met the determined minimal completeness criteria (KKM), 75.
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